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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan Hasil penelitian mengenai Implementasi Pendekatan Deep 

Learning pada Pembelajaran PAI-BP di SMA Negeri 3 Panyabungan, dapat 

ditarik kesimpulan sebagai berikut: 

1. Perencanaan pendekatan Deep Learning pada pembelajaran PAI-BP di SMA 

Negeri 3 Panyabungan dilakukan melalui penyusunan perangkat pembelajaran, 

terutama modul ajar, dengan menyesuaikan tujuan pembelajaran, materi, 

kegiatan, strategi, dan asesmen dengan kondisi murid. Dalam perencanaannya, 

guru mengarahkan pembelajaran pada prinsip Mindful Learning, Meaningfull 

Learning, dan Joyful Learning. Perencanaan tersebut menunjukkan bahwa 

pendekatan Deep Learning mulai diintegrasikan ke dalam kegiatan 

pembelajaran PAI-BP, bukan hanya pada penyampaian materi, tetapi juga pada 

proses aktivitas dan asesmen murid. 

2. Pelaksanaan pendekatan Deep Learning pada pembelajaran PAI-BP terlihat 

melalui penerapan tiga prinsip utama. Meaningfull Learning tampak pada 

kegiatan yang menghubungkan materi PAI-BP dengan pengalaman dan 

kehidupan sehari-hari murid serta pembahasan permasalahan yang relevan. 

Mindful Learning terlihat melalui pemberian pertanyaan pemantik, kesempatan 

kepada murid untuk berpikir dan memberikan jawaban, serta kegiatan refleksi 

terhadap pembelajaran yang telah dilakukan. Sementara itu, Joyful Learning 

terlihat melalui kegiatan tanya jawab, diskusi kelompok, presentasi, dan 

aktivitas kolaboratif yang memberikan kesempatan kepada murid untuk terlibat 

secara aktif dalam pembelajaran. Dengan demikian, pelaksanaan Deep 

Learning di lokasi penelitian lebih menekankan keterlibatan murid dalam 

memahami, mengolah, dan menghubungkan materi dengan konteks kehidupan 

mereka. 

3. Hasil asesmen pendekatan Deep Learning pada pembelajaran PAI-BP 

menunjukkan adanya indikasi perkembangan kemampuan murid dalam 
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memahami materi, memberikan alasan terhadap jawaban, menyampaikan 

pendapat, berdiskusi, serta menghubungkan materi dengan permasalahan 

kehidupan sehari-hari. Temuan tersebut diperoleh melalui Hasil tugas, asesmen 

tertulis, observasi aktivitas murid, kegiatan diskusi dan presentasi, serta 

refleksi. Namun, perkembangan tersebut belum terlihat secara sama pada 

seluruh murid. Sebagian murid mampu memberikan jawaban disertai alasan 

dan menyampaikan pendapat secara lebih mandiri, sedangkan sebagian lainnya 

masih membutuhkan pertanyaan pemantik dan arahan guru. Oleh karena itu, 

Hasil penelitian menunjukkan adanya indikasi perkembangan kemampuan 

berpikir kritis, menyampaikan pendapat, dan menghubungkan materi dengan 

kehidupan sehari-hari, bukan berarti seluruh murid telah mencapai kemampuan 

tersebut secara optimal. 

4. Faktor pendukung dan penghambat penerapan pendekatan Deep Learning di 

SMA Negeri 3 Panyabungan terdiri atas beberapa aspek. Faktor pendukung 

meliputi kompetensi dan kreativitas guru dalam merancang kegiatan 

pembelajaran, keaktifan dan motivasi murid, dukungan dari pihak sekolah, 

serta tersedianya sarana dan media pembelajaran yang dapat digunakan dalam 

kegiatan pembelajaran. Adapun faktor penghambat yang ditemukan meliputi 

keterbatasan waktu pembelajaran, perbedaan kemampuan dan tingkat keaktifan 

murid, serta keterbatasan sarana atau media pembelajaran pada kondisi 

tertentu. Faktor-faktor tersebut memengaruhi tingkat optimalnya penerapan 

Deep Learning, sehingga guru perlu menyesuaikan strategi pembelajaran 

dengan kondisi kelas dan karakteristik murid. 

B. Saran 

Berdasarkan Hasil penelitian mengenai implementasi pendekatan Deep 

Learning pada pembelajaran PAI-BP di SMA Negeri 3 Panyabungan, peneliti 

memberikan beberapa saran sebagai berikut: 

1. Bagi pihak sekolah, diharapkan dapat memberikan dukungan yang lebih 

konkret terhadap penerapan pendekatan Deep Learning melalui kegiatan 

pelatihan atau pendampingan bagi guru mengenai perencanaan, pelaksanaan, 

dan asesmen Pembelajaran Mendalam. Sekolah juga diharapkan menyediakan 
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dan mengoptimalkan media, sumber belajar, serta fasilitas yang dapat 

mendukung kegiatan diskusi, presentasi, refleksi, dan pembelajaran yang 

mengaitkan materi dengan kehidupan nyata. Selain itu, sekolah perlu 

memberikan ruang bagi guru untuk mengembangkan kompetensi dan 

kreativitas dalam menerapkan pendekatan Deep Learning sesuai dengan 

karakteristik mata pelajaran dan kebutuhan murid. 

2. Bagi guru PAI-BP, diharapkan dapat menyusun modul ajar yang lebih 

kontekstual dengan mengaitkan materi PAI-BP dengan pengalaman, 

permasalahan, dan kehidupan sehari-hari murid. Guru juga disarankan 

mengembangkan bentuk asesmen yang lebih beragam dan autentik, seperti 

penilaian tugas, diskusi, presentasi, observasi, refleksi, dan asesmen tertulis, 

sehingga perkembangan proses dan Hasil belajar murid dapat diketahui secara 

lebih menyeluruh. Dalam menghadapi perbedaan kemampuan dan keaktifan 

murid, guru perlu memberikan stimulus, pertanyaan pemantik, bimbingan, dan 

kesempatan yang lebih merata kepada murid untuk berpartisipasi. Guru juga 

perlu mengatur alokasi waktu secara efektif agar kegiatan diskusi, presentasi, 

dan refleksi tetap dapat terlaksana tanpa mengurangi pencapaian tujuan 

pembelajaran. 

3. Bagi murid, diharapkan dapat lebih aktif mengikuti kegiatan pembelajaran 

dengan berani mengajukan pertanyaan, menyampaikan pendapat, memberikan 

alasan terhadap jawaban, bekerja sama dalam diskusi, serta melakukan refleksi 

terhadap materi yang telah dipelajari. Murid juga diharapkan dapat berusaha 

menghubungkan materi PAI-BP dengan pengalaman dan permasalahan yang 

ditemui dalam kehidupan sehari-hari sehingga pembelajaran tidak berhenti 

pada pemahaman materi, tetapi dapat mendorong penerapan nilai-nilai yang 

dipelajari. 

4. Bagi peneliti selanjutnya, diharapkan dapat mengembangkan penelitian 

mengenai pendekatan Deep Learning pada mata pelajaran, materi, atau jenjang 

pendidikan yang berbeda sehingga diperoleh gambaran yang lebih luas 

mengenai penerapannya. Peneliti berikutnya juga dapat menggunakan 

pendekatan kuantitatif atau metode campuran (mXIed method) apabila ingin 
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mengukur perubahan atau perkembangan Hasil belajar murid secara lebih 

terukur. Selain itu, penelitian selanjutnya dapat memperluas sumber data dan 

waktu penelitian agar perkembangan penerapan pendekatan Deep Learning 

dapat diamati secara lebih mendalam. 
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Daftar Wawancara Perencanaan Pendekatan Deep Learning Pada 

Pembelajaran Pendidikan Agama Islam Dan Budi Pekerti Di SMA Negeri 3 

Panyabungan dengan Guru PAI-BP Kelas XI: 

1. Bagaimana Bapak/Ibuk merumuskan tujuan pembelajaran agar Murid 

memahami materi secara mendalam? 

2. Bagaimana Ibukk merencanakan pendekatan Deep Learning padda 

pembelajaran PAI-BP di SAM N 3 Panyabungan? 

3. Bagaimana Bapak/Ibuk merencanakan strategi yang mendorong Murid berpikir 

kritis dan memecahkan masalah? 

4. Bagaimana Bapak/Ibuk merencanakan kegiatan yang menerapkan Meaningfull 

Learning, Mindful Learning, dan Joyful Learning? 

5. Bagaimana Bapak/Ibuk merencanakan asesmen untuk mengetahui pemahaman 

Murid? 

Daftar Wawancara perencanaan Pendekatan Deep Learning Pada 

Pembelajaran Pendidikan Agama Islam Dan Budi Pekerti Di SMA Negeri 3 

Panyabungan dengan Murid: 

1. Apakah sebelum pembelajaran guru menjelaskan tujuan yang ingin dicapai dan 

apa yang harus kalian pahami dari materi PAI-BP? 

2. Apakah guru biasanya mengaitkan materi PAI-BP dengan kehidupan atau 

pengalaman kalian sehari-hari? Bisa berikan contohnya? 

3. Kegiatan apa yang biasanya diberikan guru agar kalian dapat berpikir, 

berdiskusi, menyampaikan pendapat, atau memecahkan masalah? 

4. Apakah guru memberikan kegiatan yang membuat kalian memahami makna 

materi, fokus dalam belajar, dan merasa senang selama pembelajaran? 

5. Apakah guru menjelaskan tugas atau bentuk penilaian yang akan dilakukan 

untuk mengetahui pemahaman kalian terhadap materi? 
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Daftar Wawancara Pelaksanaan Pendekatan Deep Learning Pada 

Pembelajaran Pendidikan Agama Islam Dan Budi Pekerti Di SMA Negeri 3 

Panyabungan dengan Guru PAI-BP Kelas XI: 

1. Bagaimana Bapak/Ibuk menerapkan pembelajaran yang menghubungkan 

materi PAI-BP dengan pengalaman dan kehidupan nyata Murid? 

2. Bagaimana Bapak/Ibuk membangun kesadaran, fokus, dan keterlibatan Murid 

selama proses pembelajaran PAI-BP? 

3. Bagaimana Bapak/Ibuk menciptakan suasana pembelajaran PAI-BP yang 

menyenangkan sehingga Murid merasa tertarik dan aktif mengikuti 

pembelajaran? 

4. Bagaimana Bapak/Ibuk mendorong Murid untuk aktif berdiskusi, berpikir 

kritis, bertanya, dan memecahkan masalah selama pembelajaran? 

5. Bagaimana Bapak/Ibuk memberikan kesempatan kepada Murid untuk 

melakukan refleksi dan menerapkan materi PAI-BP dalam kehidupan sehari-

hari? 

Daftar Wawancara pelaksanaan Pendekatan Deep Learning Pada 

Pembelajaran Pendidikan Agama Islam Dan Budi Pekerti Di SMA Negeri 3 

Panyabungan dengan Murid: 

1. Saat belajar PAI-BP, apakah guru menghubungkan materi dengan kehidupan 

sehari-hari kalian? Bagaimana contohnya? 

2. Apa yang dilakukan guru agar kalian fokus, sadar, dan aktif selama 

pembelajaran PAI-BP? 

3. Kegiatan apa yang biasanya dilakukan guru saat pembelajaran PAI-BP 

sehingga kalian merasa tertarik dan lebih aktif mengikuti pembelajaran? 

4. Apakah guru memberikan kesempatan kepada kalian untuk bertanya, 

berdiskusi, menyampaikan pendapat, dan memecahkan masalah? Bisa berikan 

contohnya? 

5. Setelah pembelajaran, apakah guru mengajak kalian melakukan refleksi atau 

membahas penerapan materi dalam kehidupan sehari-hari? 
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Daftar Wawancara Hasil asesmen Pendekatan Deep Learning Pada 

Pembelajaran Pendidikan Agama Islam Dan Budi Pekerti Di SMA Negeri 3 

Panyabungan dengan Guru PAI-BP Kelas XI: 

1. Bagaimana Hasil asesmen menunjukkan tingkat pemahaman Murid terhadap 

materi PAI-BP setelah diterapkan Pendekatan Deep Learning? 

2. Bagaimana kemampuan Murid dalam menerapkan pengetahuan yang diperoleh 

dari pembelajaran PAI-BP dalam kehidupan sehari-hari? 

3. Bagaimana Hasil asesmen menunjukkan kemampuan Murid dalam berpikir 

kritis dan memecahkan masalah? 

4. Bagaimana perkembangan sikap, karakter, dan kesadaran Murid yang terlihat 

setelah mengikuti pembelajaran dengan Pendekatan Deep Learning? 

5. Bagaimana Bapak/Ibuk menggunakan Hasil asesmen untuk melakukan refleksi 

dan menentukan tindak lanjut pembelajaran berikutnya? 

Daftar Wawancara Hasil asesmen Pendekatan Deep Learning Pada 

Pembelajaran Pendidikan Agama Islam Dan Budi Pekerti Di SMA Negeri 3 

Panyabungan dengan Murid: 

1. Setelah mengikuti pembelajaran PAI-BP, apakah kalian merasa lebih 

memahami materi?  

2. Apakah materi yang dipelajari dapat kalian gunakan atau terapkan dalam 

kehidupan sehari-hari? Berikan contohnya. 

3. Saat mengerjakan tugas atau soal PAI-BP, apakah kalian pernah diberikan soal 

atau permasalahan yang mengharuskan kalian berpikir dan mencari solusi? 

Bagaimana cara kalian menyelesaikannya? 

4. Apakah pembelajaran PAI-BP memberikan perubahan atau pengaruh terhadap 

sikap dan perilaku kalian? 

5. Setelah mendapat Hasil penilaian, apakah guru memberikan penjelasan, 

koreksi, atau kesempatan untuk memperbaiki Hasil belajar? 
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Daftar Wawancara Faktor pendukung dan penghambat Pendekatan Deep 

Learning Pada Pembelajaran Pendidikan Agama Islam Dan Budi Pekerti Di SMA 

Negeri 3 Panyabungan dengan Guru PAI-BP Kelas XI: 

1. Bagaimana kompetensi dan kesiapan Bapak/Ibuk dalam mendukung penerapan 

Pendekatan Deep Learning pada pembelajaran PAI-BP? Apa kendala yang 

Bapak/Ibuk alami? 

2. Bagaimana kesiapan, motivasi, dan keterlibatan Murid dalam mendukung atau 

menghambat penerapan Pendekatan Deep Learning? 

3. Bagaimana dukungan kepala sekolah dan pihak sekolah terhadap penerapan 

Pendekatan Deep Learning pada pembelajaran PAI-BP? 

4. Bagaimana ketersediaan sarana, prasarana, media, dan sumber belajar dalam 

mendukung atau menghambat penerapan Deep Learning? 

5. Apakah keterbatasan waktu atau kondisi pembelajaran menjadi hambatan 

dalam menerapkan Pendekatan Deep Learning? Bagaimana Bapak/Ibuk 

mengatasinya? 

Daftar Wawancara Faktor pendukung dan penghambat Pendekatan Deep 

Learning Pada Pembelajaran Pendidikan Agama Islam Dan Budi Pekerti Di SMA 

Negeri 3 Panyabungan dengan Murid: 

1. Menurut kalian, bagaimana cara guru mengajar yang membantu kalian 

memahami materi PAI-BP dengan lebih baik? 

2. Apa yang membuat kalian tertarik atau aktif mengikuti pembelajaran PAI-BP? 

3. Menurut kalian, apakah lingkungan dan kondisi sekolah mendukung 

pembelajaran PAI-BP? Mengapa? 

4. Apakah media, fasilitas, dan sumber belajar yang digunakan guru membantu 

kalian memahami materi? 

5. Apa kesulitan atau hambatan yang kalian alami ketika mengikuti pembelajaran 

PAI-BP dengan cara tersebut 
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DOKUMENTASI 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1 Wawancara dengan Guru PAI-BP Kelas XI 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2 Wawancara dengan Murid Kelas XI F
1 
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Gambar 3 Wawancara dengan Murid Kelas XI F
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Gambar 4 Wawancara dengan Murid Kelas XI F
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Gambar 5. Saat memberikan pertanyaan pemantik dan  ice breaking oleh guru. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 6. Pembentukan kelompok untuk melakukan diskusi.
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Gambar 7. Mempersentasikan hasil diskusi.
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 8. Saat melakukan Refleksi
 

  



94 
   

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 9. Kondisi sekolah SMA Negeri 3 Panyabungan
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Gambar 10. Lembar penilaian diskusi kelompok materi IPTEK Kelas XI
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Gambar 11. Hasil diskusi murid 
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LAMPIRAN III 

MODUL AJAR 
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LAMPIRAN V 
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LAMPIRAN VI 

HASIL CEK TURNITIN 
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LAMPRAN VII 

SK PEMBIMBING 

  



113 
   

 

  



114 
   

 

LAMPIRAN VIII 
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